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A B S T R A K 

Pondok pesantren memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kompetensi 
generasi muda, namun masih terdapat keterbatasan dalam penguasaan teknologi digital 
dan pengembangan softskill pada santri. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan jiwa kepemimpinan santri Pondok 
Pesantren Ash-Shiddiqi melalui pelatihan pembuatan landing page berbasis digital. 
Metode yang digunakan meliputi pelatihan, praktik langsung, pendampingan, dan 
evaluasi kegiatan. Pelatihan difokuskan pada pengenalan konsep landing page, praktik 
pembuatan landing page sederhana, serta penguatan leadership dan kemampuan 
komunikasi santri. Kegiatan ini dilaksanakan selama 8 bulan dengan melibatkan santri 
sebagai peserta utama. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
santri dalam pemanfaatan teknologi digital, kreativitas dalam pembuatan media promosi 
sederhana, serta peningkatan kemampuan komunikasi dan kepemimpinan. Selain itu, 
santri juga mampu menghasilkan landing page sederhana sebagai bentuk implementasi 
keterampilan digital yang telah diperoleh selama pelatihan. Dengan demikian, kegiatan 
pengabdian ini terbukti mampu meningkatkan kreativitas, keterampilan digital, dan jiwa 
kepemimpinan santri sehingga dapat mendukung kesiapan mereka dalam menghadapi 
perkembangan teknologi dan dunia kerja di era digital. 

Kata kunci: Kreativitas, Landing Page, Leadership, Pesantren, Teknologi 

 

A B S T R A C T 

Islamic boarding schools (pesantren) play an important role in shaping the character and competencies of 
the younger generation. However, there are still limitations in digital technology mastery and soft skill 
development among students. This community service activity aims to improve the creativity and leadership 
skills of students at Ash-Shiddiqi Islamic Boarding School through digital-based landing page 
development training. The methods used in this program included training, direct practice, mentoring, and 
evaluation activities. The training focused on introducing the concept of landing pages, practicing the 
creation of simple landing pages, and strengthening students’ leadership and communication skills. This 
activity was carried out over a period of eight months involving students as the main participants. The 
results showed an improvement in students’ ability to utilize digital technology, enhance creativity in 
developing simple promotional media, and improve communication and leadership skills. In addition, the 
students were able to create simple landing pages as an implementation of the digital skills acquired 
during the training. Therefore, this community service activity proved effective in improving students’ 
creativity, digital skills, and leadership abilities, thereby supporting their readiness to face technological 
developments and the demands of the digital era workforce. 
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PENDAHULUAN 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran strategis dalam 
membentuk karakter, moral, dan kompetensi generasi muda. Seiring perkembangan teknologi dan 
kebutuhan industri, pesantren dituntut tidak hanya menghasilkan lulusan yang memiliki pemahaman 
keagamaan, tetapi juga kompetensi digital, kreativitas, serta kemampuan kepemimpinan yang relevan 
dengan kebutuhan dunia kerja modern (Suyitno dkk., 2022). Penguasaan teknologi digital menjadi salah 
satu keterampilan penting yang dibutuhkan dalam berbagai bidang industri, baik pada sektor 
pendidikan, bisnis, ekonomi kreatif, maupun kewirausahaan digital (Rahmawati & Nugroho, 2023). 

Pondok Pesantren Ash-Shiddiqi yang berlokasi di Lampung Tengah merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang telah berkembang cukup pesat dan memiliki jumlah santri yang besar. Selain 
menyelenggarakan pendidikan berbasis keagamaan, pesantren ini juga memiliki pendidikan formal 
setingkat sekolah menengah atas. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak pengelola, 
diketahui bahwa sebagian santri kelas XII masih memerlukan peningkatan keterampilan digital dan 
softskill sebagai bekal untuk menghadapi dunia kerja dan pengembangan karier di era industri berbasis 
teknologi. 

Di sisi lain, perkembangan industri digital membuka peluang karier yang luas bagi generasi muda, 
seperti bidang desain digital, administrasi perkantoran, pemasaran digital, pengelolaan media sosial, 
hingga pengembangan usaha berbasis teknologi. Namun, peluang tersebut belum dimanfaatkan secara 
optimal karena santri masih memiliki keterbatasan dalam keterampilan penggunaan aplikasi digital, 
komunikasi profesional, dan kepemimpinan. Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan yang 
mampu menghubungkan kompetensi santri dengan kebutuhan dunia industri dan kerja saat ini. 

Dalam aspek kelembagaan, sistem promosi Pondok Pesantren Ash-Shiddiqi juga masih dilakukan 
secara konvensional melalui komunikasi dari mulut ke mulut. Kondisi ini menyebabkan penyebaran 
informasi pesantren belum menjangkau masyarakat secara luas. Salah satu solusi yang dapat diterapkan 
adalah pemanfaatan landing page sebagai media digital yang sederhana dan efektif untuk 
menyampaikan informasi, promosi, serta membangun citra lembaga secara lebih profesional (Prasetyo 
dkk., 2024). 

Selain keterampilan teknologi, kemampuan softskill seperti komunikasi, kepemimpinan, kerja 
sama tim, dan manajemen diri juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kesiapan kerja lulusan 
(Robbins & Judge, 2019). Penguatan leadership diperlukan agar santri memiliki rasa percaya diri, 
kemampuan beradaptasi, dan kesiapan menghadapi lingkungan kerja yang dinamis dan kompetitif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu upaya pemberdayaan melalui kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yang terintegrasi dalam bentuk pelatihan dan pendampingan 
pembuatan landing page berbasis digital serta penguatan leadership bagi santri. Kegiatan ini dirancang 
untuk meningkatkan kreativitas, keterampilan digital, dan kesiapan karier santri agar mampu bersaing 
dan beradaptasi pada berbagai bidang industri di era digital. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan teknologi digital, 
kreativitas, dan jiwa kepemimpinan santri Pondok Pesantren Ash-Shiddiqi melalui pelatihan 
pembuatan landing page berbasis digital. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mendukung 
kesiapan karier santri serta meningkatkan pemanfaatan teknologi digital sebagai media informasi dan 
promosi pesantren. 

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan santri tidak hanya memiliki kompetensi di bidang 
keagamaan, tetapi juga memiliki keterampilan digital, kreativitas, dan kemampuan leadership yang 
dapat mendukung pengembangan karier pada berbagai bidang industri dan dunia kerja modern. 

. 
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IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pihak pengelola Pondok Pesantren Ash-
Shiddiqi, diperoleh gambaran kondisi aktual bahwa sebagian besar santri, khususnya kelas XII, masih 
memiliki keterbatasan dalam penguasaan teknologi informasi. Santri belum terbiasa memanfaatkan 
teknologi digital sebagai sarana pembelajaran maupun sebagai keterampilan yang dapat menunjang 
kesiapan kerja di masa depan. Selain itu, kemampuan dalam penggunaan aplikasi perkantoran seperti 
Microsoft Office juga masih tergolong rendah, padahal keterampilan tersebut merupakan kebutuhan 
dasar di dunia kerja. 

Dari aspek softskill, berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pesantren, diketahui bahwa 
sebagian santri kelas XII masih memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah serta kemampuan 
komunikasi dan kepemimpinan yang belum optimal. Hal ini terlihat dari masih kurangnya partisipasi 
santri dalam kegiatan presentasi, diskusi, dan organisasi di lingkungan pesantren. Kondisi tersebut 
menjadi kendala dalam mempersiapkan santri menghadapi dunia kerja dan kehidupan bermasyarakat 
setelah lulus. 

Dari aspek teknologi, pihak pesantren juga menyampaikan bahwa wawasan dan keterampilan 
santri dalam penggunaan teknologi digital masih terbatas. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian 
besar santri belum memahami pemanfaatan teknologi digital untuk media informasi, promosi, maupun 
pengembangan karier. Selain itu, promosi pesantren masih dilakukan secara konvensional sehingga 
penyebaran informasi belum maksimal. Padahal, media digital seperti website atau landing page dapat 
dimanfaatkan sebagai sarana promosi dan komunikasi yang lebih efektif. 

Santri seharusnya memiliki kompetensi dasar di bidang teknologi informasi, mampu 
mengoperasikan aplikasi perkantoran, serta memiliki softskill yang baik seperti komunikasi, 
kepemimpinan, dan kemampuan berpikir kreatif. Selain itu, pesantren juga diharapkan mampu 
memanfaatkan teknologi digital sebagai media untuk meningkatkan eksistensi dan daya saing lembaga. 

Kesenjangan antara kondisi aktual dan kondisi ideal tersebut menunjukkan adanya kebutuhan 
mendesak untuk dilakukan intervensi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu program pelatihan dan pendampingan yang terstruktur untuk meningkatkan 
kompetensi teknologi, kreativitas, serta kemampuan softskill santri, sekaligus mendukung 
pengembangan promosi pesantren berbasis digital. 
 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Ash-Shiddiqi yang 
berlokasi di Lampung Tengah dengan sasaran utama santri kelas XII. Pelaksanaan kegiatan 
berlangsung selama 8 (delapan) bulan dengan melibatkan tim dosen dan mahasiswa dari Institut 
Informatika dan Bisnis Darmajaya. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini merupakan kombinasi dari beberapa pendekatan, yaitu 
pendidikan masyarakat, pelatihan, difusi IPTEKS, dan pendampingan. Pendekatan ini dipilih agar 
proses transfer pengetahuan dan keterampilan dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan. 

Untuk memastikan kegiatan berjalan secara sistematis dan terarah, pelaksanaan program 
pengabdian ini dibagi ke dalam beberapa tahapan yang saling berkesinambungan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Diagram Pelaksanaan Pengabdian 
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Tahapan Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini dilakukan kegiatan observasi dan identifikasi kebutuhan mitra melalui 
wawancara dengan pihak pengelola pesantren. Selain itu, dilakukan penyusunan materi 
pelatihan, modul pembelajaran, serta penjadwalan kegiatan. Tahap ini bertujuan untuk 
memastikan kesesuaian antara kebutuhan mitra dengan program yang akan dilaksanakan.  
 

2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan praktik langsung dengan metode 
sebagai berikut: 

a. Pendidikan Masyarakat, berupa penyuluhan tentang pentingnya penguasaan teknologi 
dan softskill dalam menghadapi dunia kerja. 

b. Pelatihan, meliputi: 
1) Pelatihan pengenalan teknologi informasi dan internet  
2) Pelatihan Microsoft Office (Word, Excel, dan PowerPoint)  
3) Pelatihan pembuatan landing page sebagai media promosi digital  
4) Pelatihan leadership dan pengembangan diri (softskill) 

c. Difusi IPTEKS, yaitu penerapan hasil pelatihan dalam bentuk pembuatan landing 
page sederhana yang dapat digunakan sebagai media promosi pesantren. 

d. Praktik Langsung, santri diberikan kesempatan untuk mengimplementasikan materi 
yang telah diberikan dengan pendampingan dari tim pelaksana. 

 
3. Tahap Pendampingan 

Pada tahap ini dilakukan bimbingan secara intensif kepada santri dalam mengembangkan 
keterampilan yang telah diperoleh. Pendampingan bertujuan untuk memastikan bahwa santri 
mampu mengaplikasikan pengetahuan secara mandiri serta menghasilkan output yang sesuai 
dengan tujuan kegiatan.  

 
4. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan melalui:  
a. Pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan pengetahuan  
b. Observasi keterampilan praktik santri  
c. Penilaian hasil karya berupa landing page Indikator keberhasilan ditentukan berdasarkan 

peningkatan pemahaman, keterampilan, serta kemampuan softskill peserta.  
 

5. Tahap Pelaporan 
Tahap akhir berupa penyusunan laporan kegiatan serta luaran pengabdian yang meliputi 
artikel ilmiah, buku ajar ber-ISBN, dan dokumentasi kegiatan dalam bentuk video.  

 
Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil 
pre-test dan post-test serta hasil observasi keterampilan peserta. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui efektivitas pelaksanaan kegiatan dalam meningkatkan kompetensi santri. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pondok Pesantren Ash-Shiddiqi 
dilakukan secara bertahap selama 8 bulan dan melibatkan santri kelas XII sebagai peserta utama. 
Kegiatan ini difokuskan pada peningkatan kompetensi teknologi, kreativitas, serta penguatan softskill 
melalui pelatihan dan pendampingan. 

Secara umum, hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada aspek 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap santri. Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil evaluasi yang 
dilakukan melalui pre-test dan post-test, observasi selama kegiatan, serta hasil karya peserta. 

1. Peningkatan Kemampuan Teknologi Informasi 
Pada tahap awal, sebagian besar santri belum memiliki pemahaman yang memadai terkait 

penggunaan teknologi informasi, khususnya dalam memanfaatkan internet sebagai sarana 
pembelajaran. Setelah dilakukan pelatihan, santri menunjukkan peningkatan dalam memahami 
fungsi dan manfaat teknologi digital. Mereka mampu mengakses informasi, menggunakan 
perangkat digital secara lebih efektif, serta memahami konsep dasar penggunaan internet 
secara bijak. 
 

2. Peningkatan Keterampilan Microsoft Office 
Pelatihan Microsoft Office memberikan dampak positif terhadap kemampuan administrasi 

santri. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum terbiasa menggunakan aplikasi seperti 
Microsoft Word, Excel, dan PowerPoint. Setelah mengikuti pelatihan, santri mampu: 

1) Membuat dokumen sederhana menggunakan Microsoft Word  
2) Mengolah data dasar menggunakan Microsoft Excel  
3) Menyusun presentasi menggunakan Microsoft PowerPoint  

Kemampuan ini menjadi bekal penting bagi santri dalam menghadapi kebutuhan administrasi 
di dunia kerja. 
 

3. Pengembangan Kreativitas melalui Landing Page 
Salah satu luaran utama dalam kegiatan ini adalah pembuatan landing page sebagai media 

promosi digital. Pada tahap praktik, santri dibimbing untuk membuat landing page sederhana 
yang berisi informasi mengenai profil pesantren maupun karya kreatif mereka. 

Hasilnya, sebagian besar santri mampu menghasilkan landing page dengan tampilan yang 
menarik dan informatif. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis 
praktik efektif dalam meningkatkan kreativitas dan keterampilan digital santri. 

 
4. Peningkatan Softskill dan Leadership 

Kegiatan ini berfokus pada penguatan softskill dan leadership. Melalui pelatihan dan 
simulasi, santri dilatih untuk meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan komunikasi, serta 
kerja sama tim. 

Hasil observasi menunjukkan adanya perubahan sikap yang positif, di mana santri menjadi 
lebih aktif dalam berdiskusi, berani menyampaikan pendapat, serta mampu bekerja dalam 
kelompok secara efektif. Hal ini menjadi indikator penting dalam kesiapan mereka 
menghadapi dunia kerja. 

 
5. Evaluasi dan Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan kegiatan ini diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu: 
1) Peningkatan nilai pre-test ke post-test  
2) Kemampuan peserta dalam praktik langsung  
3) Kualitas hasil karya (landing page)  
4) Perubahan sikap dan kepercayaan diri peserta  

Kegiatan ini dinilai berhasil karena mampu meningkatkan kompetensi santri baik dari aspek hard skill 
maupun softskill. 
 
 
 
 



 
Meliyanti, dkk.   

 

20 

Pembahasan 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik dan pendampingan 

memberikan dampak yang lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Integrasi 
antara pelatihan teknologi dan pengembangan softskill terbukti mampu meningkatkan kesiapan kerja 
santri secara lebih komprehensif. 

Terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan kegiatan, seperti perbedaan tingkat pemahaman 
awal peserta serta keterbatasan waktu pelatihan. Oleh karena itu, diperlukan keberlanjutan program 
agar hasil yang dicapai dapat lebih optimal dan merata. Selain itu, pengembangan landing page sebagai 
media promosi juga membuka peluang bagi pesantren untuk meningkatkan eksistensi dan daya saing 
di era digital. Ke depan, program ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan integrasi sistem informasi 
yang lebih kompleks. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini terdapat beberapa tingkat kesulitan yang dihadapi, di antaranya 
adalah perbedaan tingkat pemahaman awal santri terhadap teknologi, keterbatasan waktu pelatihan, 
serta keterbatasan fasilitas pendukung. Namun demikian, melalui pendekatan pendampingan yang 
intensif, kendala tersebut dapat diatasi secara bertahap sehingga kegiatan tetap berjalan dengan optimal. 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pondok Pesantren Ash-
Shiddiqi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan yang telah dilakukan mampu 
meningkatkan kompetensi santri dalam bidang teknologi informasi, khususnya dalam pemanfaatan 
internet dan aplikasi digital. Pelatihan Microsoft Office terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterampilan administrasi santri sehingga dapat menjadi bekal dalam menghadapi kebutuhan dunia 
kerja. Selain itu, pelatihan pembuatan landing page mampu meningkatkan kreativitas santri serta 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan media promosi pesantren berbasis digital. 

Kegiatan pelatihan softskill dan leadership juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kepercayaan diri, kemampuan komunikasi, serta kerja sama tim santri. Secara keseluruhan, program 
pengabdian ini berhasil meningkatkan kesiapan kerja dan daya saing santri, meskipun masih terdapat 
beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu pelaksanaan dan perbedaan kemampuan awal peserta 
dalam memahami materi teknologi digital. 

Untuk pengembangan kegiatan selanjutnya, diperlukan pelatihan lanjutan dengan materi yang lebih 
mendalam, seperti desain website, digital marketing, dan pengelolaan media sosial berbasis bisnis dan 
industri kreatif. Selain itu, pendampingan secara berkala juga perlu dilakukan agar kemampuan santri 
dapat terus berkembang dan diterapkan secara berkelanjutan. Dukungan fasilitas teknologi, seperti 
laboratorium komputer dan akses internet yang memadai, juga diperlukan guna menunjang efektivitas 
kegiatan pengabdian di masa mendatang. 
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